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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan layanan konseling
kelompok pada siswa yang mencontek di SMP Negeri 1 Prabumulih. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptifkualitatif jenis penelitian
penerapan. Subjek penelitian ini adalah Guru BK dan Siswa kelas VIII yang
berjumlahtujuh orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan deskriptif
berdasarkan hasil lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa layanan
konseling kelompok dapat berjalan dengan baik, karena pemimpin kelompok dan
anggota kelompok menerapkan langkah-langkah konseling kelompok, dari tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran sudah
menerapkan langkah-langkah sesuai prosedur dalam konseling kelompok. Tetapi
di dalam penerapan konseling kelompok masih ada kelemahan-kelemahan yang
terjadi di dalam tahap kegiatan yaitu dinamika tidak terbentuk sempurna, tetapi
setelah tiga kali dilakukan kegiatan konseling kelompok dinamika dapat berjalan
dengan baik dan pemimpin kelompok mampu membangun antusias anggota
kelompok untuk berpartisipasi aktif.

Kata kunci : mencontek, konseling kelompok
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APPLICATION OF GROUP COUNSELING SERVICES TO STUDENTS
WHO CHEAT IN SMP NEGERI 1 PRABUMULIH

By:
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Guided by: 1. Drs. Syarifuddin Gani, M.Si, Kons
2.Rani Mega Putri, M.Pd. Kons
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ABSTRACT

This study aims to determine the application of group counseling
services to students who cheated in SMP Negeri 1 Prabumulih. The method used
in this research is descriptive qualitative type of research application. The subjects
of this study were teachers of BK and VIII students of seven students. The data
collection technique used is observation. The collected data is then analyzed using
descriptive based on observation sheet. Observations indicate that group
counseling services work well, as group and group leaders apply group counseling
steps, from the stage of formation, intermediate stage, activity stage and
termination phase. This is reinforced by data showing that group leaders are very
well categorized while group members get good and excellent categories in group
counseling. But in the application of group counseling there are still weaknesses
that occur in the stage of activity that is not fully formed dynamics, but after three
times group counseling activities dynamics can run well and group leaders are
able to build enthusiastic group members to participate actively.

Keywords: cheating, group counseling.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perilaku mencontek adalah salah satu fenomena pendidikan yang sering
muncul menyertai aktivitas proses belajar mengajar, tetapi kurang mendapat
perhatian dalam wacana pendidikan di indonesia. Perilaku mencontek sangat
terkait dengan moral dan kondisi psikologis. Salah satu kondisi psikologis yang
terkait dengan perilaku mencontek adalah konsep diri pelaku mencontek. Konsep
diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku mencontek yang
berasal dari dalam diri individu tersebut. Perilaku mencontek merupakan
permasalahan klasik yang terjadi di dalam sistem pendidikan Indonesia.
Sayangnya masalah ini kurang ditanggapi secara serius oleh guru, sekolah
maupun pihak-pihak yang terkait sehingga perilaku mencontek masih terus terjadi
sampai saat ini padahal perilaku mencontek merupakan masalah yang tidak bisa
dianggap sepele. Saat ini perilaku mencontek tidak hanya terjadi pada jenjang
pendidikan SD, SMP, dan SMA saja, bahkan pada perguruan tinggi juga.

Setiap individu atau pelajar menginginkan prestasi belajar yang baik,
karena keinginan untuk berprestasi tersebut, segala cara pun dilakukan baik itu
positif maupun negatif. Cara positifnya bisa melalui belajar dengan tekun, jujur
serta percaya diri, sedangkan cara negatifnya yaitu mencontek. Deigton
(Kushartanti, 2009) menyatakan bahwa cheating adalah upaya yang dilakukan
seseorang untuk mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yang tidak fair
(tidak jujur). Dalam konteks pendidikan atau sekolah, beberapa perbuatan yang
termasuk dalam kategori cheating antara lain yaitu meniru pekerjaan teman,
bertanya langsung kepada teman ketika sedang mengerjakan tes ujian, membawa
catatan pada kertas, pada anggota badan atau pada pakaian masuk ruang ujian,
menerima droping jawaban dari pihak luar, mencari bocoran soal, arisan (saling
tukar) mengerjakan tugas dengan teman, menyuruh atau meminta bantuan orang
lain dalam menyelesaikan tugas ujian di kelas. Dody Hartanto (Budi Astuti, 2012)
Plagiat merupakan bagian dari perilaku menyontek yang dimaknai sebagai

mengambil atau menggunakan kata atau ide dari pekerjaan orang lain. Menyontek
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ini tidak hanya dilakukan ketika ujian. Menyontek ini juga dilakukan ketika siswa
menyalin tugas temannya, baik tugas rumah maupun tugas disekolah.

Terkait masalah diatas peran bimbingan dan konseling disekolah melalui
layanan konseling kelompok sangat diperlukan. Bimbingan dan konseling
merupakan proses pemberian bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan
maupun kelompok agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam
bidang pengembangan kehidupan pribadi, sosial, belajar dan karir melalui
berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma yang berlaku.

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling terdapat beberapa jenis
layanan, salah satunya adalah layanan konseling kelompok. Layanan konseling
kelompok merupakan upaya memberikan bantuan kepada individu dalam suasana
kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan dan diarahkan kepada
pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya
(Natawidjaya dalam Wibowo 2005:32).

Layanan konseling kelompok merupakan suatu proses pemberian bantuan
dengan suasana kelompok dengan topik atau masalah yang bersifat pribadi dan
rahasia dalam kelompok vyang bertujuan untuk pengembangan pribadi,
pembahasan dan pemecahan masalah pribadi yan dialami oleh masing-masing
anggota kelompok. Sejumlah siswa yang tergabung dalam kelompok akan saling
memberikan bantuan secara psikologis.

Melalui layanan konseling kelompok, siswa akan mampu meningkatkan
kemauan mengembangkan pribadi, masalah-masalaah pribadi, terampil dalam
mengambil alternatif dalam memecahkan masalah serta memberikan kemudahan
dalam pertumbuhan dan perkembangan individu untuk melakukan tindakan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki secara maksimal. Tujuan yang ingin dicapai
dalam konseling kelompok, yaitu perkembangan pribadi, pembahasan dan
pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok,
agar terhindar dari masalah dan masalah terselesaikan dengan cepat melalui
bantuan anggota kelompok yang lain (Wibowo 2005:20).

Diharapkan dengan melalui konseling kelompok dapat menjadikan para

siswa mampu memahami dirinya sendiri serta memahami anggota lainnya. Selain
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itu yang lebih penting yaitu bisa mengarahkan konsep diri yang lebih positif lagi.
Dengan konseling kelompok dapat menumbuhkan perasaan berarti terhadap diri
sendiri yang kemudian dapat berperilaku positif yang lebih baik dari sebelumnya.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penerapan layanan konseling

kelompok pada siswa yang mencontek di SMP Negeri 1 Prabumulih.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dikaji
adalah Bagaimana Penerapan Layanan Konseling Kelompok pada Siswa yang
Mencontek di SMP Negeri 1 Prabumulih ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan layanan
konseling kelompok pada siswa yang mencontek di smp negeri 1 prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk memberikan sumbangan yang positif pada pengetahuan khususnya
bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan penerapan layanan konseling

kelompok pada siswa yang mencontek .

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini diharapkan bermnfaat bagi guru dalam mengetahui dan
mencegah perilaku mencontek pada siswa-siswa SMP. Sehingga, hasil
ujian atau ulangan yang dihasilkan benar-benar merupakan hasil belajar
siswa dan mencerminkan kemampuan siswa yang sesungguhnya.

2. Bagi Siswa
Dengan adanya penerapan layanan konseling kelompok ini, siswa dapat
mengembangkan dirinya dengan baik, dapat memotivasi dirinya agar

bangkit dan tetap semangat.
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3. Bagi Sekolah
Dapat memberikan informasi berupa perilaku mencontek dan memperoleh
cara yang tepat untuk mengentaskan masalah siswa disekolah berkenaan

dengan masalah perilaku menyontek.
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